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Ringkasan 

  

Kegiatan Program Pengembangan Desa Mitra ditujukan pada kelompok 

masyarakat kampung Massaleang Desa Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten 

Maros   yang belum memiliki mushallah beserta fasilitasnya yang berupa instalasi 

air bersih. Penduduk kampung Massealeang memiliki populasi sekitar 100 % 

beragama islam atau muslim.  Transportasi sungai menjadi salah satu jalur utama 

untuk mengakses jalur utama dengan jalur Sungai Pute. Adapun salah satu mata 

pencaharian oleh masyarakat yand ditinggal dikampung dengan Bertani dan 

nelayan. 

Kampung Massaleang dikelilingi dengan sungai yang masing-masing 

bermuara ke laut, maka dipastikan bahwa wilayah tersebut memiliki sumber air 

yang asin, khususnya pada musim kemarau. Masyarakat di kampung Massaleang 

tidak memiliki akses darat dan hanya dapat diakses dengan transportasi sungai 

menggunakan perahu motor katinting. Kampung tersebut belum ada fasilitasi 

sosial berupa mushallah atau masjid sehingga sangat dibutuhkan adanya 

pembangunan mushallah yang dilengkapi dengan fasilitas instalasi air bersih untuk 

mengambil air wudhu. 

Secara umum masyarakat sekitar Massaleang beragama islam. Disamping 

itu, masyarakat juga memiliki suatu kendala khusus yaitu setiap hari jumat dan 

bulan puasa dalam hal menjalankan sholat sunnah berjamaah karena didalam 

kawasan kampung tidak terdapat mushallah atau masjid. Biasanya kaum pria 

menggunakan perahu motor katinting keluar kampung dan mencari masjid-mesjid 

yang menyelenggarakan sholat jumat berjamah. 

Oleh karena itu, kegiatan pembangunan mushallah di kampung Massaleang 

desa Salenrang akan dilaksanakan oleh beberapa tim dari Politeknik Negeri Ujung 

Pandang dalam kegiatan Program Pengembangan Desa  Mitra pada tahun 2021. 

Salah satu tim pada  kegiatan ini untuk mendukung program pengembangan desa 

mitra adalah  instalasi pemasangan air bersih pada tempat pengambilan air wudhu 

pada mushallah. Adapun target khusus yang ingin dicapai adalah pemasangan 

instalasi air bersih di mushallah di Massaleang desa Salenrang agar untuk 

membantu penyelesaian permasalahan yang dihadapi mitra di kampung 

Massaleang. 

 

 

Kata kunci:  Instalasi Air Bersih, Mushallah, Kampung Massaleang 
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PRAKATA 

 

 Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan laporan hasil dari PKM desa binaan dengan judul Pemasangan 

Instalasi Air Bersih Pada Mushallah Melalui Ppdm Pembangunan Mushallah Di 

Massaleang Desa Salenrang  

 Secara umum tujuan dari program ini,  adalah membantu  masyarakat di 

desa Salenrang Kecamatan Bontoa untuk di dusun Ramang-Ramang dalam 

menjalankan ibadah sholat berjamaah di mushollah. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

pelaksanaan  sehingga program  ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar sesuai 

dengan harapan yang telah ditargetkan. Semoga  laporan ini  dapat memberikan  

informasi dan pengetahuan dasar bagi masyarakat. 

        

      Makassar, 23 November  2021 

 

 

      Penulis 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis situasi 

Kampung Massaleang sebagai salah satu tempat yang terpencil dan berada 

di dusun salenrang desa Salenrang, untuk menjangkaunya harus menelusuri sungai 

dengan menggunakan perahu. Kampung tersebut hanya dihuni oleh masyarakat 

yang serumpun dan masih terisolasi, karena belum adanya jalur darat. Masyarakat 

di kampuang Massaleang memiliki mata pencaharian sebagai petani sawah dan 

nelayan.  Adapun jumlah keluarga di kampung Massaleang sekitar  25 kepala rumah 

tangga dan menggunakan transportasi sungai dengan perahu. 

Masyarakat di kampung Massaleang tidak memiliki akses darat dan hanya 

dapat diakses dengan transportasi sungai menggunakan perahu motor katinting. 

Kampung tersebut belum ada fasilitasi sosial berupa mushallah atau masjid 

sehingga sangat dibutuhkan adanya pembangunan. 

Secara umum masyarakat sekitar Massaleang memiliki keyakinan dan 

beragama islam. Disamping itu, masyarakat juga memiliki suatu kendala khusus 

yaitu setiap hari jumat dan bulan puasa dalam hal menjalankan sholat sunnah 

berjamaah karena didalam kawasan kampung tidak terdapat mushallah atau masjid. 

Biasanya kaum pria menggunakan perahu motor katinting keluar kampung dan 

mencari masjid-mesjid yang menyelenggarakan sholat jumat berjamah. 

Kampung Massaleang dikelilingi dengan sungai yang masing-masing 

bermuara ke laut, maka dipastikan bahwa wilayah tersebut memiliki sumber air 

yang asin, khususnya pada musim kemarau, yang mana kedua sungai yang 

mengelilinginya didominasi air pasang dari laut. Kampung Massaleang memiliki 

sumber air minum atau air tawar yang berasal dari dalam gua bawah gunung karts 

tetapi letaknya agak jauh sehingga masyarakat menggunakan ember dan jergen 

untuk keperluan sehari-hari.  

Oleh karena itu, kegiatan pembangunan mushallah di kampung Massaleang 

desa Salenrang akan dilaksanakan oleh beberapa tim dari Politeknik Negeri Ujung 

Pandang dalam kegiatan Program Pengembangan Desa  Mitra pada tahun 2021. 

Salah satu kebutuhan pada  kegiatan ini untuk mendukung program pengembangan 
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desa mitra adalah  kekurangan air bersih pada tempat pengambilan air wudhu pada 

pemasangan instalasi air bersih di mushallah di Massaleang desa Salenrang agar 

dapat dilaksanakan pembangunan untuk membantu penyelesaian permasalahan 

yang dihadapi mitra di kampung Massaleang. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Kampung Massaleang Desa Salenrang dikelilingi dengan sungai yang 

masing-masing bermuara ke laut, maka dipastikan bahwa wilayah  tersebut, 

memiliki sumber mata airnya bersifat  asin, khususnya pada musim kemarau, yang 

mana kedua sungai yang mengelilinginya didominasi air pasang dari laut.  

Seperti pada umumnya walayah yang di Indonesia dan khususnya Sulawesi, 

Desa salenrang juga memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau 

yang sangat mempengaruhi pola hidup masyarakat Salenrang. 

Dilihat dari keadaan wilayah Desa Salenrang, maka ditemukan hamparan 

luas daratan rendah pada bagian depan – sebelah  barat, sedangkan di bagian 

belakang Desa di sebelah timur terdapat bukit-bukit batu yang indah dan gunung-

gunung kapur serta hutan-hutan yang menyimpan berbagai potensi alam yang siap 

dikelola untuk kemaslahatan warga Desa Salenrang dan Maros pada umumnya. 

Betapa tidak, dataran rendah yang terhampar dari timur sampai dengan batas 

bagian barat adalah merupakan tanah basah, yangmana pada bagian pesisir Desa 

atau sekitar alur sungai rata-rata dipergunakan sebagai lokasi pertambakan, 

sementara pada bagian tengah pada umumnya digunakan sebagai area 

persawahan  yang menggunakan curah hujan (sawah tada hujan), kecuali sebagian 

wilayah Dusun Rammang-Rammang yang terkadang menggunakan air bendungan 

tradisional. 

Berdasarkan potensi alamnya, maka  sumber pencaharian warga 

masyarakat Desa Salenrang yang utama pada umumnya adalah petani tambak dan 

petani sawah, disamping potensi-potensi lain. Kampung Massaleang dikelilingi 

dengan sungai yang masing-masing bermuara ke laut, maka dipastikan bahwa 

wilayah tersebut memiliki sumber air yang asin, khususnya pada musim 

kemarau. Masyarakat di kampung Massaleang tidak memiliki akses darat dan 
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hanya dapat diakses dengan transportasi sungai menggunakan perahu motor 

katinting. Kampung tersebut belum ada fasilitasi sosial berupa mushallah atau 

masjid sehingga sangat dibutuhkan adanya pembangunan mushallah yang 

dilengkapi dengan fasilitas instalasi air bersih untuk mengambil air wudhu. 

Secara umum masyarakat sekitar Massaleang beragama islam. Disamping 

itu, masyarakat juga memiliki suatu kendala khusus yaitu setiap hari jumat dan 

bulan puasa dalam hal menjalankan sholat sunnah berjamaah karena didalam 

kawasan kampung tidak terdapat mushallah atau masjid. Biasanya kaum pria 

menggunakan perahu motor katinting keluar kampung dan mencari masjid-mesjid 

yang menyelenggarakan sholat jumat berjamah. 

Oleh karena itu, kegiatan pembangunan mushallah di kampung Massaleang 

desa Salenrang akan dilaksanakan oleh beberapa tim dari Politeknik Negeri Ujung 

Pandang dalam kegiatan Program Pengembangan Desa  Mitra pada tahun 2021. 

Salah satu tim pada  kegiatan ini untuk mendukung program pengembangan desa 

mitra adalah  instalasi pemasangan air bersih pada tempat pengambilan air wudhu 

dimushallah. Adapun target khusus yang ingin dicapai adalah pemasangan instalasi 

air bersih di mushallah di Massaleang desa Salenrang untuk membantu 

penyelesaian permasalahan yang dihadapi mitra di kampung Massaleang. 

Adapun matriks dari permasalahan yang dihadapi masyarakat Massaleang 

sebagai berikut pada tabel 1. 

Tabel 1. Matriks Permasalahan yang dihadapi masyarakat kampung Massaleang  di 

Desa Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros   

 

Permasalahan Utama Mitra Dialami Justifikasi/Visual 

lapangan 

1. Akses masuk kekampung hanya 

jalur sungai 

2. Sumber air tawar sangat terbatas 

3. Masyarakat yang tidak memiliki 

tempat beribadah seperti 

mushallah 

4. Belum ada instalasi air bersih 

pada pembangunan mushallah 

Kampung 

Massaleang Desa 

Salenrang 

Kecamatan 

Bontoa 

Kabupaten Maros   

1.Kesulitan akses ke 

kampung Massaleang 

2.kesulitan menjalankan 

ibadah berjamaah  

3. Memasang instalasi 

air bersih di mushallah  

 

 

1.3 Solusi yang ditawarkan 
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Berdasarkan beberapa permasalahan mitra yang telah diperolehkan saat 

berkunjung ke Kampung Massaleang Desa Salenrang Kecamatan Bontoa 

Kabupaten Maros bersama team dari P3M Politeknik Negeri Ujung Pandang, maka 

salah satu PPDM difokuskan pada kegiatan pemasangan instalasi air bersih pada 

mushallah. 

Pendekatan implementasi solusi diatas berdasarkan permasalahan yang 

disepakati bersama adalah partisipasi mitra dalam pelaksanaan pemasangan pipa 

air, tandon penampungan air untuk keperluan toilet dan tempat wudhu. 

 

BAB 2.   TARGET  DAN LUARAN 

 

Sasaran  pelaksanaan  program  ini adalah kelompok masyarakat di 

kampung Massaleang Desa Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros  yang 

tidak memiliki mushallah dan keterbatasan air bersih atau air tawar.   

Salah satu bentuk kewajiban dan tanggung jawab pada masyarakat yang 

kesulitan menjalankan ibadah berjamaah misalnya sholat jumat atau sholat tarawih 

dibulan ramadha karena tidak ada akses darat dan hanya dapat diakses 

menggunakan perahu motor kantinting. Pada pembangunan mushollah dibutuhkan 

instalasi air bersih untuk sarana prasarana. 

Luaran dari kegiatan ini, diharapkan akan terjadi alih teknologi bagi mitra 

masyarakat di kampung Massaleang Desa Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten 

Maros yaitu pemasangan instalasi air bersih di mushallah di kampung Massaleang 

Desa Salenrang. 

Adapun Target capaian luaran dari kegiatan pengabdian terdapat pada tabel ini: 

Tabel 2.  Target Capaian Luaran 

 

No. Jenis Luaran Indikator 

capaian 

1. Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Publish 

2. Publikasi pada media masa(cetak/elektronik) Draf 

3. Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam 

bidang ekonomi 

Ada 

4. Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada 

5. Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat Ada 



 

 

10 

6. Peningkatan ketentraman/kesehatan masyarakat (mitra 

masyarakat umum) 

Ada 

7. Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Penerapan 

8. Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak 

cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain produk 

industri, perlindungan varietas tanaman, perlindungan 

topografi) 

Tidak Ada 

9. Buku Ajar Tidak Ada 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Berdasarkan masalah prioritas teridentifikasi yang dihadapi dalam metode 

pelaksanaan yang akan dilakukan untuk mendukung realisasi program penerapan 

PPDM adalah pendekatan implementasi solusi yang akan diterapkan, partisipasi 

mitra dalam pelaksanaan program PPDM dalam bentuk kegiatan pembangunan 

mushallah dikampung Massaleang Desa Salenrang yang akan dilaksanakan oleh 

beberapa tim dari P3M Politeknik Negeri Ujung Pandang. Salah satu dari tim 

tersebut sebagai pendukung kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu pemasangan 

instalasi air bersih pada mushallah. 

Bentuk partisipasi masyarakat di Desa Salenrang dalam realisasi program 

yang telah disusun antara lain adalah: Partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung, 

dalam proses Pemasangan Instalasi Air Bersih Pada Mushallah Melalui PPDM 

Pembangunan Mushallah Di Massaleang Desa Salenrang. 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mushallah yang dibangun di kampung Massaleang Desa Salenrang memiliki 

sumber mata air bersih yang dialirkan ke mushallah untuk kebutuhan air wudhu. 
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Dokumen Kegiatan PKM 

1. Sosialisasi dan Peletakan Batu Pertama Pembangunan Mushallah 

 

         
 

 

2. Foto Bersama dengan Tim  

 

      

 

3. Dokumen sumber air  
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4. Tahapan Pembangunan Mushallah 

 

    
 

5. Instalasi air bersih untuk kebutuhan air wudhu di mushallah  

 
 

BAB 5 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Pada Kegiatan ini akan direncanakan berlanjut pada tahun berikutnya untuk proses 

penjernihan air karena sumber air yang ada masih belum memenuhi standar air 

bersih. 
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